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Penelitian ini dilatarbelakangi tentang bagaimana sebuah surat kabar
dalam menjaga kualitas isi berita agar tetap menarik minat pembaca di era
perkembangan teknologi yang menjadikan sebuah tantangan bagi surat kabar
Radar Sampit. Hal ini yang menjadikan penulis untuk mengungkapkan bagaimana
usaha pihak Radar Sampit dalam menjaga kualitas isi beritanya.Dari latar
belakang tersebut permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana strategi Surat
Kabar Dalam menjaga kualitas isi beritanya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi surat kabar Radar Sampit
dalam menjaga kualitas isi berita, dan kendala strategi surat kabar Radar Sampit
dalam menjaga kualitas isi berita. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penulisan ini adalah kualitatif yang dilakukan dengan metode wawancara,
dokumentasi, serta observasi.

Narasumber wawancara pada penelitian ini adalah pimpinan redaksi,
wartawan, manager umum, manager sirkulasi, serta koordinator layout. Untuk
dokumentasi penulis meminta dokumen yang berkaitan dengan sutrat kabar Radar
Sampit .

Hasil penelitian ini penulis mengemukakan bahwasanya strategi yang
dilakukan oleh Radar Sampit dalam menjaga kualitas isi berita yaitu dengan
melakukan perencanaan perencanaan berita, melakukan teknik peliputan,
melakukan penulisan berita dan dengan bekal bekal yang harus dimiliki oleh
wartawan. Dalam membuat sebuah berita, surat kabar Radar Sampit
menyesuaikan standar kualitas isi berita diantaranya berita yang akurat,
berimbang, objektif, singkat dan jelas, seta baru. Adapun hasil yang penulis
dapatkan dari hasil penelitian ini tentang kendala yang dihadapi dalam menjaga
kualitas isi berita yaitu sumberdaya manusia, narasumber yang susah dihubungi,
dan redaktur yang sedang berhalangan kerja.
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